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ABSTRAK 

Latar Belakang: Indikator untuk mengukur kualitas pemakaian alat/cara KB adalah tingkat putus pakai. Tingkat 

putus pakai yang paling tinggi adalah pil (46%), Suntik KB (23%) dan kondom (27%), sedangkan tingkat putus 

pakai MJKP jauh lebih rendah,. Sehingga perlu dilakukan konseling kepada pasangan usia subur yang belum 

menjadi aseptor untuk memilih alat kontrasepsi yang di gunakan untuk masa yang akan datang  Tujuan: Untuk 

mengetahui pengaruh pemberian konseling KB terhadap tingkat pengetahuan akesptor KB tentang metode 

kontrasepsi jangka panjang di Puskesmas Lurasik Tahun 2023. Metode: Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan desain one gretest pretest – posttest. Jumlah responden sebanyak 36 

responden. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum dilakukan konseling pada akseptor KB nilainya 

cukup 63.9% dan setelah dilakukan konseling pada akseptor KB nilainya baik 77.8%. Berdasarkan hasil analisis 

dalam penelitian ini menunjukkan ada pengaruh pemberian konseling KB terhadap tingkat pengetahuan akseptor KB 

sebelum dan sesudah diberikan konseling metode kontrasepsi jangka Panjang di puskesmas Lurasik dengan P value 

0,000 yang artinya terdapat perbedaan yang bermakna sebelum dan sesudah diberikan konseling metode kontrasepsi 

jangka Panjang. Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian konseling KB terhadap tingkat pengetahuan akseptor KB 

sebelum dan sesudah diberikan konseling metode kontrasepsi jangka Panjang di puskesmas Lurasik. 

Kata Kunci : Konseling KB, Pengetahuan dan MKJP 
 

ABSTRACT 

Background: The indicator for measuring the quality of use of contraceptive methods is the drop-out rate. The 

highest discontinuation rates were for pills (46%), birth control injections (23%) and condoms (27%), while the 

discontinuation rate for MJKP was much lower. So it is necessary to provide counseling to couples of childbearing 

age who are not yet acceptors to choose which contraceptives to use in the future. Objective: To determine the effect 

of providing family planning counseling on the level of knowledge of family planning acceptors about long-term 

contraceptive methods at the Lurasik Community Health Center in 2023. Method: The type of research used in this 

research is quasi-experimental with a one test pretest – posttest design. The number of respondents was 36 

respondents. Results: The results of this study show that before counseling was carried out on family planning 

acceptors, the score was good, 63.9% and after counseling on family planning acceptors, the score was good, 

77.8%. Based on the results of the analysis in this study, it shows that there is an effect of providing family planning 

counseling on the level of knowledge of family planning acceptors before and after being given long-term 

contraceptive method counseling at the Lurasik health center with a P value of 0.000, which means there is a 

significant difference before and after being given long-term contraceptive method counseling. Conclusion: There is 

an influence of providing family planning counseling on the level of knowledge of family planning acceptors before 

and after being given long-term contraceptive method counseling at the Lurasik health center. 

Keywords: Family planning counseling, knowledge and MKJP 
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PENDAHULUAN  

Keluarga Berencana (KB) adalah upaya 

mengatur kelahiran anak, jarak, dan usia 

ideal melahirkan, mengatur kehamilan, 

melalui promosi, perlindungan, dan bantuan 

sesuai dengan hak reproduksi untuk 

mewujudkan keluarga yang berkualitas 

(Lestari et al., 2021). Pengaturan kehamilan 

dilakukan dengan menggunakan cara, alat, 

dan obat kontrasepsi (Herliana, 2019). 

Pelayanan kontrasepsi adalah pemberian atau 

pemasangan kontrasepsi maupun tindakan-

tindakan lain yang berkaitan kontrasepsi 

kepada calon dan peserta keluarga berencana 

yang dilakukan dalam fasilitas pelayanan KB 

(Mahardany et al., 2023). Penyelenggaraan 

pelayanan kontrasepsi dilakukan dengan cara 

yang dapat dipertanggung jawabkan dari segi 

agama, norma budaya, etika, serta segi 

kesehatan (Kemenkes RI, 2019). 

World  Health  Organization (WHO,  

2015)  menyebutkan  bahwa  penggunaan 

kontrasepsi  meningkat  di  banyak  bagian  

dunia,  penggunaan    kontrasepsi  tertinggi  

di dunia  adalah  Asia  dan  Amerika  Latin,  

dan  terendah  di  SUB-Sahara  Afrika.  

Secara global  penggunaan  kontrasepsi  

modern  telah  meningkat  sedikit  dari  54%  

di  tahun 1990  menjadi  57%  pada tahun  

2015.  Di  Afrika  dari  23,6%  menjadi  

28,5%,  di  Asia telah meningkat sedikit dari 

60,9% menjadi 61,8%, sedangkan di 

Amerika Latin dan Karibia  tetap  stabil  pada  

66,7%.  Situasi  KB  di  Indonesia  

dibandingkan  dengan beberapa  negara  di  

ASEAN  menunjukkan  bahwa  angka  

penggunaan  kontrasepsi  di Indonesia 

melebihi rata-rata penggunaan kontrasepsi di 

ASEAN yaitu 61% dari rata-rata 58,1% 

(Kemenkes, 2013). 

Badan Pusat Statistik (BPS) 

melaporkan berdasarkan data Susenas 2015, 

jumlah penduduk Indonesia mencapai 254,9 

juta jiwa. Data BPS menunjukkan, dari total 

tersebut, penduduk lakilaki mencapai 128,1 

juta jiwa sementara perempuan sebanyak 

126,8 juta jiwa. Jumlah tersebut naik dari 

2014 berjumlah 252 juta jiwa. Di negara-

negara ASEAN, rata-rata penggunaan 

kontrsepsi dari 2005- 2012 tertinggi adalah 

Thailand yaitu 80%, kemudian Kamboja 

79% (BPS, 2014).  

Berdasarkan hasil Survei Demografi 

Kesehatan Indonesia tahun 2017,  64 % 

wanita kawin umur 15-49 menggunakan 

alat/cara KB, 57% memakai alat/cara KB 

modern dan 6% memakai alat/cara KB 

tradional.  Pemakian metode jangka panjang 

di antara wanita kawin yang menggunakan 

alat/cara KB, 13% memaki metode 
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kontrasepsi jangka panjang (MKJP) yang 

terdiri dari IUD, implant, dan MOW. Selama 

5 tahun sebelum survei, 34% episode 

pemakaian alat/cara KB dihentikan dalam 

waktu 12 bulan. Alasan berhenti memakai 

alat/cara KB palung umum adalah efek 

samping/ masalah Kesehatan 33% dan ingin 

hamil 30% (Kemenkes, 2018).  

Peningkatan kualitas pelayanan KB di 

Indonesoa diarahkan untuk menjaga 

kelangsungan pemakaian alat/cara KB 

(Prasasti & Haryanti, 2022). Indikator untuk 

mengukur kualitas pemakaian alat/cara KB 

adalah tingkat putus pakai (Tesya Mulianda 

& Yohana Gultom, 2019). Tingkat putus 

pakai yang paling tinggi adalah pil (46%), 

Suntik KB (23%) dan kondom (27%), 

sedangkan tingkat putus pakai MJKP jauh 

lebih rendah, seperti UID (9%), implant (6%) 

dan 14% Wanita berhenti memakai alat/cara 

KB karena ingin memakian alat/cara Kb lain 

(SDKI, 2017). Selain itu, hasil survei SDKI 

juga menunjukkan bahwa di antara wanita 

kawin umur 15-49 yang pada saat surevi 

tidak menggunakan alat/ cara KB, 55% 

menyatakan berniat untuk menggunakan 

alat/cara KB di masa yang akan datang dan 

41% menyatakan tidak berniat untuk 

menggunakan alat/cara KB. Sehingga perlu 

dilakukan penyuluhan kepada pasangan usia 

subur yang belum menjadi aseptor untuk 

memilih alat kontrasepsi yang di gunakan 

untuk masa yang akan datang (SDKI, 2017).  

Profil  Kesehatan  Indonesia tahun  

2018  menjelaskan  bahwa  di  Indonesia 

sendiri tercatat memiliki 38.343.931 

pasangan usia subur dengan peserta KB 

aktifnya berjumlah  24.258.531  dan  

6.868.882  tercatat  sebagai  peserta  KB  

baru.  Adapun metode  kontrasepsi  yang  

paling  banyak  digunakan  di  Indonesia  

adalah  kontrasepsi suntik  sebanyak  

63,71%,  Pil  17,24%,  IUD  7,35%,  Implan  

7,20%,  Metode  Operasi Wanita (MOW) 

2,76%, Kondom 1,24%, MOP 0,50% 

(Kemenkes RI, 2018). Pada  tahun  2018  

provinsi  Nusa  Tenggara  Timur  (NTT)  

tercatat  memiliki 465.006  pasangan usia 

subur dengan peserta KB aktif sebanyak 

38,68% dan 15,48% tercatat  sebagai  peserta  

KB  baru  sedangkan  presentase  peserta  KB  

aktif  menurut metode kontrasepsi tercatat 

Suntik 59,69%, IUD 8,72%, MOW 4,83%, 

MOP 0,67%, Implan  17,48%,  Kondom  

0,49%  dan  Pil  8,12%.  Metode  kontrasepsi  

yang  paling banyak digunakan di NTT 

adalah metode kontrasepsi suntik 

(Kemenkes, 2018). 

Berdasarkan data profil NTT tahun 

2021, pengguna aktif KB di Kabupaten 
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Timor Tengah Utara (TTU) sebanyak 45,6% 

yang terbagi dalam beberapa jenis alat/ cara 

KB antara lain kondom 0,3%, suntik KB 

52,5%, pil 3,4%, AKDR/ UID 4,3% MOP 

0,0%, MOW 7,0% dan implant 32,3%, 

sedangkan cakupan proporsi peserta Kb 

pasca persalinan sebesar 22,6% diantaranya 

kondom 0,4%, suntik 41,2%, pil 0,7%, 

AKDR/ UID 5,4%, MOP 0%, MOW 9,8% 

dan implant 42,5%. Hal ini membuktikan 

bahwa pengguna alat kontrasepsi dengan 

metode jangka pendek presentasinya masih 

lebih tinggi dibandingkan dengan aseptor KB 

yang menggunakan metode jangka Panjang.  

Jika akseptor belum memiliki pengetahuan 

yang baik tidak menutup kemungkinan akan 

timbul efek samping yang terjadi sehingga 

menurunkan minatnya untuk ikut program 

KB atau dengan timbulnya efek samping 

maka dapat menyebabkan akseptor berganti 

alat kontrasepsi atau bahkan menghentikan 

penggunakan alat kontrasepsi (Kurniawati & 

Azizah, 2022).  Berdasarkan penelitian 

(Henniwati, 2020) pada kelompok intervensi 

konseling KB yang berminat menggunakan 

alat kontrasepsi sebanyak 17 (89.5%) sedang 

pada kelompok kontrol yang tidak diberi 

konseling yang berminat sebanyak 9 orang 

(47,4%). Berdasarkan Studi Pendahuluan, di 

Puskesmas Lurasik menunjukan bahwa aktif 

pengguna KB tahun 2022 sebagai berikut 

IUD sebanyak 153 akseptor, MOW sebanyak 

71 akseptor, implant  549 akseptor, 

sedangkan jumlah akseptor KB yang aktif di 

bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 

2023 sebanyak 146 akseptor. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

semu (quasi experiment) dengan desain one 

gretest pretest–posttest (Widarsa et al., 

2022). Penelitian dilaksanakan di Puskesmas 

Lurasik. Penelitian ini dilakukan pada 6 

Maret-15 April tahun 2023. Sampel 

penelitian berjumlah 36 orang dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dan di analisis 

menggunakan uji Wilcoxon (Masturoh, 

2018). 
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HASIL 

1. Karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, media 

informasi dan paritas 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, media 

informasi dan paritas 

Karakteristik n % 

Umur   

Tidak Berisiko 33 91.7 

Berisiko 3 8.3 

Total 36 100 

Pendidikan    

Tinggi 16 44.4 

Rendah 20 55.6 

Total 36 100 

Pekerjaan   

Bekerja 6 16.7 

Tidak Bekerja 30 88.3 

Total 36 100 

Pendapatan    

Tinggi 6 16.7 

Rendah 30 83.3 

Total 36 100 

Media Informasi   

Nakes 23 63.9 

Media Sosial 13 36.1 

Total 36 100 

Paritas   

Tidak Berisiko 27 75.0 

Berisiko 9 25.0 

Total 36 100 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik 

ibu di atas sebagian besar memiliki umur 

yang tidak berisiko yaitu 33 orang (91,7%), 

Pendidikan rendah 20 orang (55,6%), tidak 

bekerja 30 orang (88,3%), pendapatan rendah 

30 orang (88,3%), media informasi dari 

nakes 23 orang (63,9%), paritas tidak 

berisiko 27 orang (75,0%). 
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2. Pengaruh konseling KB terhadap tingkat pengetahuan akesptor KB 

Tabel 2. Pengaruh konseling KB terhadap tingkat pengetahuan akesptor KB sebelum dan 

sesudah diberikan konseling tentang metode kontrasepsi jangka panjang di Puskesmas Lurasik 

 

Post Test 
Total p value 

Baik Cukup Kurang 

Pre Test 

Baik 
2 0 0 2 

0,000 

5.60% 0.00% 0.00% 5.60% 

Cukup 
22 1 0 23 

61.10% 2.80% 0.00% 63.90% 

Kurang 
4 6 1 11 

11.10% 16.70% 2.80% 30.60% 

Total 
28 7 1 36 

77.80% 19.40% 2.80% 100.00% 

Tabel 2 hasil uji Wilcoxon Signed 

Rank Test menunjukkan nilai p value 0,000 

dimana kurang dari batas kritis penelitian 

0,05 sehingga terdapat perbedaan yang 

bermakna sebelum dan sesudah diberikan 

konseling metode kontrasepsi jangka 

panjang. 

PEMBAHASAN 

1. Tingkat pengetahuan Akesptor KB 

sebelum dan sesudah diberi konseling 

tentang metode kontrasepsi jangka 

Panjang Di Puskesmas Lurasik Tahun 

2023. 

Pengetahuan seseorang biasa 

didapatkan dari berbagai sumber yaitu 

informasi (media,penyuluhan), 

pendidikan, pengalaman seseorang 

(Shintya & Monde, 2021). Sumber 

informasi yang kurang dan jarang 

mendapatkan penyuluhan dari tenaga 

kesehatan sehingga responden kurang 

mengetahui tentang alat kontrasepsi 

(Aswitami et al., 2020). Selain dari 

informasi juga pendidikan responden yang 

rendah sangat mempengaruhi dari 

pengetahuan responden tersebut. 

Pengalaman yang kurang juga dari 

responden dalam mengakses pelayanan 

kesehatan yang kurang sehingga 

responden kurang tahu tentang kontrasepsi 

yang ingin dipilih tersebut  (Utami & Sari, 

2022). 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebelum dilakukan konseling pada 

akseptor KB nilainya cukup 63.9% dan 

setelah dilakukan konseling pada akseptor 

KB nilainya baik 77.8%. Penelitian ini 
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sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Assagaf (2019) memperoleh hasil 

bahwa adanya hubungan tingkat 

pengetahuan ibu dengan penggunaan 

MKJP dengan nilai p-value sebesar 

0.02413, dan penelitian yang dilakukan 

oleh Muchlisoh (2018) memperoleh hasil 

bahwa adanya hubungan tingkat 

pengetahaun ibu dengan penggunaan 

MJKP dengan nilai p-value sebesar 

0.01314. Penelitian yang sama juga 

dilakukan oleh Suryanti (2019) 

memperoleh hasil bahwa adanya 

hubungan pengetahuan dengan 

penggunaan MKJP dengan nilai p-value 

0.00016 dam penelitian Era Haryati 

(2020) menunjukkan bahwa hasil uji x2 : 

0.05 didapatkan adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan penggunaan 

metode kontrasepsi jangka panjang 

(MKJP) dengan p-value=0.018 yang 

artinya ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan penggunaan MKJP di 

UPTD Pusksesmas Lompoe Parepare. 

Peneliti berpendapat bahwa 

pengetahuan akan memengaruhi sesorang 

dalam pengambilan keputusan untuk 

memilih alat kontrasepsi yang sesuai, jika 

seseorang memiliki pengetahuan yang 

baik pasti akan mengetahui efektif 

penggunaan metode kontrasepsi jangka 

panjang dan syarat penggunaan 

kontrasepsi tanpa memperhatikan efek 

samping yang merugikan.  

2. Pengaruh Pemberian Konseling 

Terhadap Tingkat Pengetahuan 

Akesptor KB Sebelum Dan Sesudah 

Diberikan Konseling Tentang Metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang Di 

Puskesmas Lurasik Tahun 2023.  

Konseling kebidanan adalah 

pertolongan dalam bentuk wawancara 

yang menurut adanya komunikasi, 

interaksi yang mendalam, dan uasah 

bersama antara konselor (bidan) dengan 

konseli (klien) untuk mencapai tujuan 

konseling yang dapat berupa pemecahan 

masalah, pemenuhan kebutuhan, ataupun 

perubahan tingkah laku atau sikap dalam 

ruang lingkup pelayanan kebidanan 

(Susanti et al., 2020). Konseling menurut 

Sarwono adalah proses yang berjalan dan 

menyatu dengan semua aspek pelayanan 

keluarga berencana dan bukan hanya 

informasi yang diberikan dan dibicarakan 

pada satu kesempatan yakni pada saat 

pemberian pelayanan (Kamaruddin et al., 

2020). 

Hasil analisis dalam penelitian ini 

menunjukkan pengaruh pemberian 
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konseling KB terhadap tingkat 

pengetahuan akseptor KB sebelum dan 

sesudah diberikan konseling metode 

kontrasepsi jangka Panjang di Puskesmas 

Lurasik. Analisis menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

nilai p value 0,000 dimana kurang dari 

batas kritis penelitian 0,05 sehingga 

keputusan hipotesis adalah menerima H1 

yaitu terdapat perbedaan yang bermakna 

sebelum dan sesudah diberikan konseling 

metode kontrasepsi jangka Panjang.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Beauty 

Octavia Mahardany, dkk (2023) yang 

menunjukkan dari 295 orang yang 

menerima konseling KB oleh tenaga 

Kesehatan memutuskan untuk 

menggunakan KBPP setelah persalinan. 

Hasil analisis bivariat, didapatkan adanya 

hubungan yang signifikan antara 

konseling KB terhadap keputusan 

penggunaan KB pasca persalinan (p< 

0,05).  

Peneliti berpendapat bahwa konseling 

merupakan hal yang sangat penting 

diberikan kepada setiap klien saat datang 

berkunjung ke fasilitas kesehatan. 

Konseling juga merupakan aspek yang 

sangat penting dalam pelayanan KB dan 

kesehatan reproduksi, dengan demikian 

konseling berarti petugas yang membantu 

klien dalam memilih dan memutuskan 

jenis kontrasepsi yang akan digunakan 

sesuai dengan pilihannya, disamping itu 

dapat membuat klien merasa lebih puas. 

Konseling KB dapat membantu ibu keluar 

dari berbagai pilihan dan alternative 

masalah kesehatan reproduksi dan 

keluarga berencana (KB). Informasi yang 

diberikan kepada klien harus disampaikan 

dengan lengkap, jujur dan benar tentang 

metode kontrasepsi yang akan di adakan 

oleh calon/klien KB tersebut. 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebelum dilakukan konseling pada 

akseptor KB nilainya cukup 63.9% dan 

setelah dilakukan konseling pada akseptor 

KB nilainya baik 77.8%. Hasil analisis dalam 

penelitian ini menunjukkan ada pengaruh 

pemberian konseling KB terhadap tingkat 

pengetahuan akseptor KB sebelum dan 

sesudah diberikan konseling metode 

kontrasepsi jangka Panjang di puskesmas 

Lurasik dengan P value 0,000 yang artinya 

terdapat perbedaan yang bermakna sebelum 

dan sesudah diberikan konseling metode 

kontrasepsi jangka Panjang. 
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